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ABSTRAK 
Karenakan keterbatasan waktu dan jam pertemuan guru dalam mengajar 
permianan tradisional kurang, sehingga dalam penyampaian macam-macam dan 
jenis permainan tradisional tidak maksimal, akibatnya saat praktek di lapangan 
siswa apabila diajari permainan tradisional nampak kurang tertarik terbukti saat 
diajarkan malah duduk-duduk dan bermain sendiri, hal tersebut juga tidak terlepas 
dari lingkungan yang berbeda-beda, ada yang dari perumahan, lingkungan biasa, 
mareka lebih suka bermain dengan permainan digital seperti playstation, game 
online, handphone, komputer dari pada melakukan aktivitas olahraga bermain, 
sehingga aktivitas gerak dan bermain untuk permainan tradisional sedikit 
berkurang yang menyebabkan pemahaman permainan tradisional berkurang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman terhadap permainan 
tradisional dalam pembelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri I Pendowan 
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei dengan instrumen berupa angket. Validitas 
angket sebesar 0,912 dan reliabilitasnya 0,964. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV dan V di Sekolah Dasar Negeri I Pendowan sebanyak 52 anak. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan survei pemahaman 
siswa terhadap permainan tradisional dalam pembelajaran Penjasorkes pada Kelas 
IV dan V Sekolah Dasar Negeri I Pandowan masuk dalam kategori Baik Sekali 
sebanyak 2 anak (3,84 %), kategori Baik sebanyak 15 siswa (28,84 %), kategori 
Cukup sebanyak 18 siswa (34,61 %), kategori Kurang Baik sebanyak 13 siswa (25 
%), dan kategori Tidak Baik sebanyak 4 siswa (7,69 %). Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan pemahaman siswa kelas IV dan V terhadap permainan 
tradisional dalam pembelajaran Penjasorkes sebagian besar berkategori Cukup. 
Kata kunci : Pemahaman siswa, Permainan Tradisional, Siswa kelas IV dan V 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa  Indonesia  memiliki  berbagai  macam  budaya,  suku,  permainan 
tradisional dari berbagai daerah yang berbeda-beda. Salah satu kultur budaya yang  
ada di masyarakat yang menjadi aset bangsa  untuk  dilestarikan  dalam mengatasi  
permasalahan  globalisasi  maka  dibutuhkan  suatu  pendidikan.  Dari pendidikan 
formal, ataupun non formal. Sekolah merupakan suatu  unit  sosial  yang  bertugas  
khusus  untuk melaksanakan  proses  pendidikan  dan  merupakan  suatu jenis 
lingkungan pendidikan disamping lingkungan keluarga, masyarakat  dan alam. 
Jenjang pendidikkan disekolah dimulai dari SD, SLTP, SLTA dan perguruan tinggi. 
Sekolah dasar merupakan suatu  jenjang  pendidikan  yang  sangat  penting 
keberadaannya dalam mendukung pendidikan nasional sehingga  mutu pendidikan  
nasional  harus  dimulai  dengan  peningkatan mutu  disekolah  dasar. Kedudukan 
sekolah dasar penting keberadaannya karena: (1) Tanpa menyelesaikan  pendidikan  
pada  sekolah  dasar, secara  formal seseorang tidak mungkin dapat mengikuti 
pelajaran di SLTP (2) Melalui  sekolah  dasar  anak  didik  dibekali  kemampuan 
dasar dan keterampilan dasar agar mampu mengantisipasi permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk keterampilan olah raga, serta keterampilan hidup 
lainnya (3) Sekolah dasar  merupakan  jenjang  pendidikan  yang  membekali atau 
memberikan dasar-dasar dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan pada jenjang berikutnya. Selain sebagai tempat untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar sekolah juga merupakan tempat bermain, berinteraksi 
dengan orang lain tau merupakan rumah kedua bagi seorang siswa. 
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Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan bangsa 
dan kemajuan suatu negara. Dengan adanya pendidikan bangsa Indonesia akan 
mengalami kemajuan dan meninggalkan suatu bentuk keterpurukan, seperti sekarang 
ini. Untuk itu pemerintah harus lebih berkosentrasi terhadap pendidikan di Indonesia 
dan juga harus membuat suatu kebijakan yang mengarahkan pada perkembangan 
pendidikan di indonesia. Salah satu pendidikan yang mengarahkan pada 
perkembangan keseluruhan aspek manusia adalah pendidikan jasmani. Pendidikan 
jasmani hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik 
untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas individu baik secara jasmani dan 
rohani. Sehingga pendidikan jasmani merupakan salah satu pendidikan yang sangat 
penting dan utama untuk kemajuan suatu bangsa. 
Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 
penalaran, stabilitas emosional tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan mendasar 
dan besar dalam dasawarsa terakhir dan diakui bahwa sekolah memiliki peran sangat 
besar dalam proses perubahan tersebut. Sekolah sebenarnya memiliki peran sangat 
penting dalam membantu setiap insan didik untuk mampu mengekspresikan dirinya 
dan membantu memerdekakan mereka sehingga tercipta manusia merdeka lahir-
batin. 
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Permainan tradisional merupakan salah satu aktivitas pendidikan jasmani 
yang mengandung unsur-unsur seperti melempar,  memukul, berlari,  melompat  dan 
nilai-nilai  yang  terkandung dalam permainan tersebut seperti nilai pendidikan. 
Permainan tradisional juga memiliki unsur-unsur seperti sportivitas, kejujuran, 
kecermatan, kelincahan, ketepatan menentukan langkah serta kemampuan 
bekerjasama dalam kelompok, sehingga dari unsur-unsur dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam permainan tradisional  ini  sangat  sesuai  untuk  mencapai  
tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah dasar. Dengan adanya 
permainan tradisional diharapkan aktivitas siswa tidak merasa cepat bosan dalam 
mengikuti aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan uraian tersebut 
guru perlu memberikan pemahaman kepada siswa agar mengerti manfaat dari 
permainan tradisional. Selain pemahaman siswa, guru juga diharapkan mampu 
mengembangkan permainan tradisional, sehingga pembelajaran berjalan dengan 
menyenangan.  
Berdasarkan observasi awal sebelum mengadakan penelitian, ada sebagian 
guru penjas yang mengajarkan permainan tradisional dalam pembelajaran 
penjasorkes. Jenis olahraga pilihan yang diambil oleh beberapa sekolah dasar di 
kecamatan Galur adalah bentuk permainan tradisional. Hal ini dikarenakan letak 
sekolah dasar di wilayah kecamatan Galur adalah lebih banyak di pedesaan yang 
berdekatan dengan lingkungan rumah warga, sawah, hutan memungkinkan masih 
terdapat permainan tradisional. Siswa asyik bermain sendiri lari kesana kemari tidak 
beraturan, siswa pada jam istirahat mereka bermain permainan tradisional. Masing-
masing sekolah memiliki sarana dan prasarana yang berbeda-beda antara satu dengan 
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yang lainnya. Sekolah dasar yang berada di kecamatan Galur hampir semua 
mempunyai lapangan/halaman sekolah sebagai pembelajaran penjas untuk 
peralatannya kurang memadai. Sebagai guru yang profesional lebih kreatif 
diharapkan materi pembelajaran penjasorkes sesuai dengan kurikulum yang ada. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas adalah bahwa anak-
anak disekolah dasar lebih suka dengan aktivitas bermain sebagai keterampilan 
olahraga. Minat siswa terhadap permainan tradisional perlu dibarengi dengan 
pemahaman mengenai permainan tradisional yang lebih mendalam, yiatu dalam hal 
manfaat, gerak dan aspek yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian siswa 
benar-benar akan melakukan permaian tradisional dengan sungguh-sungguh, tidak 
asal bermain.  
Karenakan keterbatasan waktu dan jam pertemuan guru dalam mengajar 
permianan tradisional kurang, sehingga dalam penyampaian macam-macam dan jenis 
permainan tradisional tidak maksimal, akibatnya saat praktek di lapangan siswa 
apabila diajari permainan tradisional nampaknya ada yang  kurang tertarik terbukti 
saat diajarkan malah duduk-duduk dan bermain sendiri, hal tersebut juga tidak 
terlepas dari lingkungan yang berbeda-beda, ada yang dari perumahan, lingkungan 
biasa, mareka lebih suka bermain dengan permainan digital seperti playstation, game 
online, handphone, komputer dari pada melakukan aktivitas olahraga bermain, 
sehingga aktivitas gerak dan bermain untuk permainan tradisional sedikit berkurang 
yang menyebabkan pemahaman permainan tradisional berkurang.  
Berdasarkan kenyataan di Sekolah Dasar Negeri I Pandowan, sebagian besar 
pembelajaran sudah berjalan dengan baik, akan tetapi dalam proses pembelajaran 
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lebih banyak pada kegiatan di luar ruangan dan lebih banyak pada praktek, sehingga 
kurangnya penyampaian secara teoritis mengenai teori permainan tradisional. Sejalan 
dengan hal tersebut tentu saja pemahaman siswa mengenai permainan tradisonal 
belum sepenuhnya maksmial. 
Dengan demikian perlu adanya penelitian secara ilmiah untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa mengenai permainan tradisional. Berdasarkan hal tersebut 
penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Survei Pemahaman 
Siswa terhadap Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas 
IV dan V Sekolah Dasar Negeri I Pandowan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon 
Progo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas dapat 
diidentifikasi masalah yang dapat diteliti antara lain sebagai berikut : 
1. Karenakan keterbatasan waktu dan jam pertemuan guru dalam mengajar 
permianan tradisional kurang, sehingga dalam penyampaian macam-macam dan 
jenis permainan tradisional tidak maksimal. 
2. Saat praktek di lapangan siswa apabila diajari permainan tradisional kurang 
tertarik terbukti saat diajarkan malah duduk-duduk dan bermain sendiri. 
3. Lingkungan yang berbeda-beda, ada yang dari perumahan, lingkungan biasa, 
mareka lebih suka bermain dengan permainan digital seperti playstation, game 
online, handphone, komputer, sehingga aktivitas gerak dan bermain untuk 
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permainan tradisional sedikit berkurang yang menyebabkan pemahaman siswa 
terhadap permainan tradisional berkurang. 
 
C. PembatasanMasalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang disebutkan 
di atas serta keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan peneliti maka perlu 
kiranya diberikan batasan-batasan agar ruang lingkup peneliti ini menjadi jelas. 
Penelitian ini dibatasi pada survei pemahaman siswa terhadap permainan tradisional 
dalam pembelajaran penjasorkes pada kelas IV dan V SD N I Pandowan Kecamatan 
Galur Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 2014/2015. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  permasalahan  yang  akan  dikaji  dalam 
penelitian ini adalah: Seberapa besar pemahaman siswa terhadap permainan 
tradisional dalam pembelajaran penjasorkes pada kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri I Pandowan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 
permainan tradisional dalam pembelajaran penjasorkes pada kelas IV dan V Sekolah 
Dasar Negeri I Pandowan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
a. Penelitian ini dapat dijadikan kajian bagi para guru pendidikan jasmani untuk 
mengetahui pengatahuan anak terhadap permainan tradisional. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 
mendukung teori tentang permainan tradisional. 
2. Paktis  
a. Sebagai pengetahuan dan bahan dalam  menyusun  skripsi  untuk memperoleh  
gelar  sarjana  pendidikan  guru  pendidikan  jasmani  sekolah dasar. 
b. Bagi Guru menjadi referensi mengenai pemahaman siswa terhadap permainan 
tradisional, sehingga Guru  mempunyai  banyak  sumber  untuk memodifikasi ke 
hal-hal yang baru. Guru berpartisipasi dalam memelihara peninggalan 
kebudayaan  yang merupakan aset bangsa. 
c. Berpartisipasi dalam memelihara dan melestarikan kebudayaan, karena  
kebudayaan  merupakan  aset  bangsa  dalam  hak  menangkal kebudayaan asing 
yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa kita. 
 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pemahaman 
Menurut WJS Poerwadarminta(1985:694) dalam kamus besar bahasa 
Indonesia kata pemahaman berasal dari kata "paham" yang mendapat 
awalan "pe" dan akhiran "an". Pemahaman berasal dari kata "paham" yang 
mengandung arti sebagai pengertian, pengetahuan, pendapat, pikiran, 
mengerti benar dalam sesuatu hal, tahu benar, sependapat, sepengertian 
dan sekeyakinan. Menurut Nana Sudjana (2009:24) “tipe hasil belajar yang 
lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah pemahaman”.  
Menurut kamus bahasa Indonesia, pemahaman diartikan sebagai 
suatu proses, perbuatan cara memahami atau memahamkan. Jadi 
pemahaman merupakan suatu proses pengertian seseorang terhadap suatu 
hal. Sedangkan menurut Agus Susworo dan Fitriyani (2008:9) pemahaman 
adalah suatu proses kognitif dimana terjadi penerimaan rangsang yang 
menjadikan seseorang dapat mengerti akan suatu hal dan menerima hal 
tersebut secara logis. 
Menurut Sardiman (1990:42): Pemahaman atau comprehension dapat 
diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar berarti 
harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan 
implikasinya serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa 
dapat memahami suatu situasi. Pemahaman itu tidak sekedar tahu, 
tetapi juga menghendaki agar pelaku belajar dapat memanfaatkan 
bahan-bahan yang telah dipahami. Kalau sudah demikian, belajar akan 
bersifat mendasar. Kemudian perlu juga ditegaskan bahwa 
pemahaman bersifat dinamis dan kreatif  
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Menurut Slameto (2010:54-72) Pemahaman sebagai bagian dari tipe 
hasil belajar yang merupakan obyek penilaian guru karena berkaitan dengan 
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Berdasarkan 
teori-teori di atas dapat disimpulan yang bahwa pemahaman adalah 
“kemampuan seseorang untuk mencerna pengetahuan yang didapatkan dan 
diungungkapkan kembali dalam suatu makna menurut dirinya sendiri”. 
2. Permainan Tradisional 
a. Pengertian Permainan Tradisonal  
Permainan tradisional merupakan permainan yang telah dimainkan 
oleh anak-anak yang bersumber dari suatu daerah secara tradisi, yaitu 
permainan tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke generasi 
berikutnya, Fitri Aprilyani Husain (2013:22). 
Permainan yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah dasar harus mengandung ranah kognitif, ranah afektif, 
ranah psikomotor, dan ranah jasmani. Agar anak menampilkan dan 
memperbaiki keterampilan jasmani, sosial, mental, dan moral dan 
spiritual lewat “fair play” dan “sport smanship” atau bermain dengan 
jujur, sopan dan berjiwa olahragawan sejati. Melalui Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan, permainan tradisional dapat disajikan sebagai 
bahan pelajaran pendidikan jasmani, karena setiap permainan tersebut 
harus terlebih dahulu dikaji nilai-nilai yang terkandung dalam permainan 
tersebut seperti nilai pendidikan, dalam permainan tradisional juga 
memiliki unsur-unsur seperti sportivitas, kejujuran, kecermatan, 
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kelincahan, ketepatan menentukan langkah serta kemampuan 
bekerjasama dalam kelompok, mudah aturan permainannya, di samping 
jumlah pemain yang dapat melibatkan seluruh siswa di kelas yang 
bersangkutan dan dalam permainan guru dapat mengontrol siswanya 
karena adanya faktor bahaya sehingga harus ada yang dapat 
mempertanggung jawabkannya. Soemitro, (1992:171). 
b. Nilai-nilai yang terkandung  
Berdasarkan pendapat Soemitro, (1992: 4 – 7) menyatakan bahwa 
nilai-nilai yang terkandung dalam olahraga permainan tradisional adalah 
sebagai berikut:  
1) Nilai-nilai Mental 
Suasana  yang bebas  itu  setiap  individu  yang  ikut  bermain  
dituntut  untuk  mengikuti ketentuan-ketentuan  atau  peraturan  
permainan  itu  sendiri. Setiap anak yang bermain ada nilai-nilai 
yang dipelajari  dengan  jalan menghayati  dan berfikir untuk 
melaksanakan peraturan itu. Di dalam pergaulan waktu bermain, 
anak-anak akan mengenal dirinyayang berkaitan dengan  
ketangkasan, kepandaiannya, tanggung  jawab sopan santunnya dan 
lain-lainnya. Hal ini dapat  mengakibatkan meningkatkan rasa 
percaya diri sendiri dan akan mempengaruhi  tingginya semangat  
atau  moril  anak  baik  di  dalam  permainan  maupun  dalam 
pergaulan masyarakat, (Soemitro, 1992:4). 
 
11 
 
2) Nilai-nilai Fisik  
Bahwa  manusia  mempunyai  naluri  untuk  bergerak.  
Bermain  yang dilakukan  di  luar  atau  di ruangan  yang    terbuka  
akan mempengaruhi terhadap perhatian anak, mereka akan 
menghirup udara yang bersih, udara yang  tidak  tercemar  oleh  hal  
yang  dapat mencemari  udara. Mereka  akan berpakaian  yang  
longgar  sehingga  memberikan  keleluasaan  untuk bergerak  dan  
tidak  terjadi  geseran  udara. Dalam  melakukan  permainan, anak-
anak bergerak lari-lari,  lompat dan  lari merangkak, mendorong, 
mengangkat  dan  lain-lainnya.  Gerakan-gerakan  ini  akan  
mempengaruhi  terhadap  peredaran  darah  dan pernapasan, 
(Soemitro, 1992:6). 
3) Nilai-nilai Sosial 
Anak-anak  yang  bermain  dengan  gembira  itu,  suasana  
kejiwaanya juga bebas atau lepas dari segala sesuatu yang 
merintanginya. Sifat-sifat yang selalu ditutupi selama ini akan 
muncul  ke atas karena kebebasan itu, sehingga pendidik akan 
mudah  mengetahui  karakteristik  atau  sifat  anak sewaktu mereka 
bermain. Di  dalam situasi bermain seorang lawan seorang,  mereka  
belajar saling memberi dan saling menerima. Mereka juga 
mengukur  kekuatan, kemampuan,  kepandaian,  keuletan  sendiri  
dengan  kemapuan,  keuletan orang  lain.  Mereka  mengakui  
keunggulan  lawan, belajar  menyadari kekurangan dirinya, belajar 
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memperlakukan lawan sebagai teman bermain. Tanpa ada lawan, 
tentu saja  permainan  tidak  akan  berlangsung,  maka lawan harus 
dianggap kawan untuk bermain (Soemitro, 1992:7) 
c. Aspek Permainan Tradisional 
Menurut Pamuji Sukoco (2010 : 8) Prinsip pengembangan dalam 
pembelajaran permainan tradisional untuk anak harus memperhatikan 
beberapa aspek. Aspek tersebut diantaranya adalah aspek perencanaan 
program, aspek main streaming program, dan aspek strategi 
pembelajaran permainan. 
1) Aspek perencanaan program 
Merencanakan program pembelajaran permainan tradisional 
harus memperhatikan tingkat kebutuhan anak yang sesuai dengan 
kebutuhan akan perkembangan geraknya sehingga dapat berguna bagi 
kehidupannya. Selain kesesuaian dengan pertumbuhan dan 
perkembangan geraknya, ditinjau juga keberadaan dana, alat vasilitas, 
sumber daya manusia, dan rencana kegiatan atau penjadwalan. Dalam 
perencanaan program perlu diperhatikan hal sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi kemampuan peserta didik berdasarkan kelainan 
dan tingkat kebutuhannya. 
b) Mengklasifikasikan ke dalam kelompok yang memungkinkan 
dapat dilaksanakan proses pembelajaran secara klasikal. 
c) Mempersiapkan program berdasarkan tingkat kemampuan 
individu atau kelompok. 
13 
 
d) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan program yang telah 
disusun. 
e) Melaksanakan evaluasi terhadap perkembangan atau kemajuan 
belajar. 
2) Aspek Mainstreaming Program 
Mainstreaming berarti anak dengan hambatan harus 
memperoleh pembelajaran permainan tradisional sedapat mungkin 
tidak terpisah dengan yang lain yang tidak berhambatan. Setiap anak 
harus menjadi bagian proses pembelajaran permainan tradisional.  
3) Aspek Strategi Pembelajaran Permainan 
Strategi pembelajaran permainan tradisional harus dapat 
memilih pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Kebutuhan peserta didik dapat didekati melalui modifikasi 
pembelajaran permainan tradisional. Modifikasi pembelajaran 
permainan tradisional dapat dilakukan melalui modifikasi alat 
fasilitas, modifikasi peraturan permainan, modifikasi pendekatan 
pembelajaran, dan modifikasi variasi keterampilan yang diajarkan. 
a) Modifikasi Alat: Modifikasi alat dalam pembelajaran permainan 
tradisional dapat dilakukan dengan memperkecil lapangan 
permainan tradisional yang disesuaikan dengan jumlah peserta 
yang memiliki kebutuhan yang sama dalam perkembangan 
geraknya, atau dengan ukuran lapangan yang tetap tetapi jumlah 
pesertanya diperbanyak selama tingkat kebutuhanya sama.  
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b) Modifikasi Peraturan Permainan: Modifikasi peraturan permainan 
tradisional dapat disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan 
dan tingkat kesulitan yang mungkin dialami oleh peserta 
pembelajaran permainan tradisional. Peraturan disederhankan 
agar tingkat keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik mampu 
mengakomodasi tingkat peraturan sesuai dengan ketrampilannya.  
c) Modifikasi Pendekatan Pembelajaran: Pendekatan pembelajaran 
berkaitan dengan gaya mengajar guru dan metode pembelajaran. 
Tidak ada satu metode pembelajaran yang baik dapat dalam 
pembelajaran. Penggunaan kombinasi berbagai metode atau gaya 
mengajar sangat diperlukan. Guru harus dapat menerapkan 
berbagai metode dan gaya mengajar agar peserta didik dapat 
belajar dengan optimal. 
d) Pengembangan variasi Keterampilan: Variasi materi permainan 
tradisional yang baik adalah bervariasi. Variasi dalam 
pembelajaran permainan tradisional dapat dilakukan dengan 
mengembangkan berbagai tingkat kesulitan materi atau dengan 
menggabungkan berbagai tingkat keterampilan dalam permainan 
tradisional. 
d. Teori Bermain 
Kesempatan anak untuk melatih potensi-potensi adalah pada waktu 
mereka bermain. Bermain  sebenarnya merupakan  dorongan  dari  dalam  
diri  anak  atau disebut sebagai naluri. Semua naluri harus diusahakan 
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untuk disalurkan secara baik dan terkontrol. Oleh karena itu bermain bagi 
anak merupakan kebutuhan hidupnya, (Soemitro, 1992:1). 
1) Teori Kelebihan Tenaga 
Teori  ini  diutarakan  oleh  Herbert  Spencer,  mengatakan bahwa 
tenaga  yang  berlebihan  pada  anak  itu menuntut  jalan  keluar  dan  
dapat disalurkan dalam permainan. Lebih-lebih bagi pemuda-pemuda  
yang kurang mendapat kesempatan untuk mengeluarkan atau 
melayani hasrat bergeraknya, teori ini tepat sekali, (Soemitro, 1992:2). 
2) Rekreasi 
Teori ini dari Schaller dan Lazarus. Teori ini mengemukakan 
bahwa permainan  itu  adalah  keasyikan  yang  bukan  dalam  bentuk  
bekerja dan bermaksud untuk bersenang-senang serta istirahat. 
Permainan dilakukan orang  setelah  lelah  bekerja  dan  bermaksud 
menyegarkan  kembali  jiwadan raganya, (Soemitro, 1992:2). 
3) Teori Atavisme atau reinkarnasi 
Teori ini dari Stanley Hall, menerangkan bahwa permainan anak 
itu adalah  ulangan  dari  kehidupan  nenek  moyangnya.  Memang  
dalam perkembangan anak itu nampak ada permainan sebagai  
pemburu, sebagai  petani, membuat rumah, jalan-jalan. Tetapi  hal  ini  
disebabkan oleh  jiwanya  anak  itu,  yang mewarisi  dari  jiwa  nenek 
moyangnya  atau karena jalan pikiran anak itu sejalan dengan manusia 
sederhana (primitif) (Soemitro, 1992:3). 
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4) Teori Kataris 
Teori ini dari Aristoteles memandang permainan itu sebagai 
saluran untuk  menyalurkan  segala  emosi  yang  tertahan  dan  
menyalurkan perasaan yang tidak dapat dinyatakan ke arah yang baik 
(Soemitro, 1992:3). 
5) Teori Relaksasi 
Teori  ini  dari  Patrick,  bahwa  bermain  adalah menyenangkan  
dan dilakukan karena  ingin bermain. Bermain adalah cara untuk 
melepaskan diri  dari segala  kehidupan  dan  segala  macam  paksaan. 
Bermain menimbulkan kepuasan, menghilangkan ketegangan dan 
tekanan yang ada pada diri pribadi. (Soetoto Pontjopoetro, 2002:1.8) 
6) Teori Buhler  
Carl  Buhler  seorang  jerman, mengatakan  bahwa  permainan  itu 
kecuali mempelajari  fungsi hidup (teori Groos), juga merupakan 
“functionLust” (nafsu berfungsi), dan  juga merupakan “Aktivitas 
Drang” (kemauan untuk  aktif). Selanjutnya  ia  mengatakan  bahwa  
bila perbuatan seperti berjalan, lari, lompat itu mempunyai  
kehidupannya  kelak, di samping  itu haruslah anak mempunyai  
kemampuan untuk berjalan,  lari, dan  lompat. (Sukintaka, 1992:5) 
e. Macam-macam Permainan Tradisional 
Permainan tradisional merupakan permainan yang telah  
dimainkan  oleh anak-anak  yang  bersumber  dari  suatu  daerah  secara  
tradisi,  yaitu  permainan tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke 
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generasi berikutnya. Permainan yang digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah dasar  harus  mengandung  ranah  kognitif,  
ranah afektif, ranah psikomotor, dan ranah jasmani. Agar anak 
menampilkan dan memperbaiki keterampilan  jasmani,  sosial,  mental,  
dan  moral  dan  spiritual  lewat “fairplay” dan “sport smanship” atau 
bermain dengan  jujur, sopan dan berjiwa olahragawan sejati.  
Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, permainan  
tradisional dapat disajikan sebagai bahan pelajaran pendidikan jasmani, 
karena setiap permainan tersebut harus terlebih dahulu dikaji nilai-nilai  
yang  terkandung  dalam  permainan  tersebut  seperti  nilai  pendidikan, 
dalam permainan tradisional juga memiliki unsur-unsur seperti  
sportivitas, kejujuran, kecermatan, kelincahan, ketepatan menentukan 
langkah  serta kemampuan bekerjasama dalam kelompok,  mudah  aturan  
permainannya, di samping jumlah pemain yang dapat melibatkan  
seluruh  siswa  di  kelas yang bersangkutan dan dalam permainan guru 
dapat mengontrol siswanya karena  adanya  faktor  bahaya  sehingga  
harus ada yang dapat mempertanggung jawabkannya. (Soemitro, 
1992:171).  
Macam-macam permainan tradisional yang ada di sekolah dasar: 
1) Permainan Sepur-sepuran / Kereta api masuk trowongan 
Jumlah Pemain  : tidak terbatas 
Alat yang digunakan  : Tanpa alat 
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Tempat   : di halaman atau di lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Permainan Sepur-sepuran atau Kereta Api Masuk 
Terowongan 
Sumber: Soemitro, (1992:34) 
2) Ular makan Ekornya 
Jumlah pemain  : tidak terbatas 
Alat yang digunakan  : Tanpa alat 
Tempat   : di halaman sekolah atau di lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Permainan Ular Makan Ekornya 
Sumber: Arif Supriyanto (2013: 2) 
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3) Permainan Kucing dan Tikus 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Permainan Kucing dan Tikus 
Sumber : Herman Subarjah (2008:3.20) 
4) Untrakol / Menyusun pecahan genting (kreweng) 
Pemain: permainan  ini  dapat  dimainkan  oleh  anak  laki-laki  
maupun perempuan atau gabungan antara  anak  laki-laki  dan  anak 
perempuan. Permainan ini  pada  umumnya  dimainkan  oleh anak-
anak berumur 9-12  tahun  jadi  tepat saat anak memasuki pendidikan 
sekolah dasar. 
Jumlah pemain: permainan berjumlah antara 3-5 orang/kelompok. 
Peralatan:  1. Bola kasti / bola tenis satu buah.  
2. Pecahan  genting  12  keping  (sesuaikan  kesepakatan  
dari kedua kelompok yang bermain). 
Persiapan: 1. Setiap anak membuat atau menentukan kelompok  (ikut 
kelompok A atau B) 
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2. Mempersiapkan pecahan genting, lalu pecahanan  genting 
tersebut ditumpuk. Selanjutnya, tumpukan genting tersebut 
diletakkan  di dalam  garis  lingkaran.  Didepan  tumpukan 
genting tersebut dibuat garis sejajar. 
Aturan bermain: melempar tumbukan genting dilakukan  
maksimal tiga kali. Jika tiga kali lemparan tidak mengenai  tumpukan 
genting  tersebut, secara  otomatis  kelompok  tersebut gugur. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 : Permainan Untrakol / Menyusun pecahan genting 
(Kreweng) 
Sumber : Prana (2010: 64) 
 
5) Betengan 
Pemain:  permainan  ini  dilakukan  oleh  anak  laki-laki  maupun  
anak perempuan. 
Usia pemain  : antara 7-12 tahun 
Jumlah pemain  : bebas. Dibagi menjadi 2 kelompok ABC dan DEF 
Tempat   : halaman atau lapangan sekolah 
Waktu permainan  : ditentukan oleh guru penjas 
Peralatan   : dua pohon/batang kayu dengan jarak 2-3 meter. 
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Gambar 5 : Berusaha mempertahankan beteng agar tidak tersentuh lawan 
Sumber: Herman Subarjah, (2008: 3.42) 
 
 
Gambar 6 : Permainan Betengan Pemain Berusaha Menyentuh Beteng Lawan 
Sumber: Herman Subarjah, (2008: 3.14) 
 
6) Permainan Hadang atau sering disebut dengan Gobag  Sodor 
Lapangan dan peralatan 
Bentuk:  area permainan persegi panjang 
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Gambar 7 : Lapangan 
Sumber: Soemitro, (1992:137) 
 
Ukuran :  panjang  15  m  dan  lebar  9  m  disesuaikan  dengan  
keadaan sekolah. 
Garis :  Garis-garis  dapat  dibuat  dengan  kapur,  atau  tali  yang  
tidakmembahayakan pemain hadang.Garis  pembagi  
lapangan  permainan  menjadi  2  bagianmemanjang disebut 
garis tengah.Lapangan permainan ditandai dengan garis 
selebar 5 m. 
Permainan:  Permainan  terdiri  dari  dua  regu masing-masing  lima  
orangdan disesuaikan  juga dengan  jumlah siswa,  regu 
putra danregu putri. 
7) Lompat Tali 
Umur pemain: 8-13 tahun 
Pemain :  jumlah  pemain  tidak  terbatas  baik  dilakukan  anak  laki-
lakimaupun perempuan. 
Waktu : pagi, siang hari 
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Tempat : lapangan/ halaman/tempat yang datar 
 
Gambar 8: Lompat tali 
Sumber: Herman Subarjah, (2008: 3.8) 
 
3. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
a. Pengertian 
Pendidikan jasmani Olahraga dan kesehatan merupakan bagian 
integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk  
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan kritis, keterampilan  sosial, penalaran, stabilitas  emosional, 
tindakan moral dan pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih 
melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang  
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional BSNP, (2006:1). 
Menurut Bucher (1960:40) berpendapat bahwa pendidikan  jasmani 
itu merupakan bagian dari proses pendidikan umum, yang bertujuan 
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mengembangkan  jasmani, mental, emosi dan sosial anak menjadi baik, 
dengan aktivitas  jasmani. Menurut Gabbard, Leblanc, dan Lowy 
(1987:5) mengutarakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan, belajar 
lewat  aktivitas  jasmani  akan mempengaruhi : 
1) Ranah Kognitif  
Kemampuan berfikir (bertanya, kreatif,  dan menghubungkan), 
kemampuan memahami (perceptual  ability), menyadari  gerak  dan  
pengetahuan akademik. 
2) Ranah Psikomotor  
Pertumbuhan  biologik,  kesegaran  jasmani,  juga menyangkut  
kesehatan, keterapilan gerak, dan peningkatan keterampilan gerak. 
3) Ranah Afektif 
Rasa  senang,  penanggapan  yang  sehat  terhadap  aktivitas  
jasmani, kemampuan menyatakan diri sendiri, dan ada konsep diri. 
Mengenai  ranah  pendidikan  ini  Anarino, Cowell,  dan Hazelton  
(1980:8-11) menambahkan satu  ranah  lagi  ialah  ranah  jasmani.  Isi  
dari  ranah  jasmani itu sebagai  berikut : kekuatan otot, daya tahan  otot,  
kelentukan, dan daya tahan kardiovaskuler, (Sukintaka, 1992:10) 
b. Tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  
Menurut BSNP (2006: 2) tujuan pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan adalah: 
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1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta  pola  hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan fisik yang lebih 
baik 
3) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar 
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 
nilai-nilai yang  terkandung  di  dalam  pendidikan  jasmani,  olahraga  
dan kesehatan. 
5) Mengembangkan  sikap  sportif,  jujur,  disiplin,  bertanggung  jawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri  
sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7) Memahami  konsep  aktivitas  jasmani  dan  olahraga  di  lingkungan  
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik  
yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil dan 
memiliki sikap yang positif (BSNP, 2006:2). 
Tujuan pendidikan disekolah dasar adalah rekreasi sehingga 
kegembiraan adalah yang utama, sehingga anak-anak selalu dalam 
keadaan sehat, lincah, terampil, dan semua ini akan menunjukkan  
kegiatan intelektualitas anak di kelas (Soetoto Poentjopoetro, 2002:3.1). 
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c. Pelaksanaan Pendidikan Jasmani 
Pelaksanaan pendidikan jasmani tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran mengandung pengertian bagaimana 
mengajarkan kepada anak didik dan bagaimana anak didik 
mempelajarinya Sukintaka, (1992:70). Proses interaksi Edukatif dalam 
pembelajaran  terjadi  suatu proses  interaksi edukatif  yaitu  terdapat 
pihak  yang  memberi  dan  pihak  yang  menerima.   
Ciri-ciri  interaksi  edukatif adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Menurut Winarno Surahmad yang dikutip oleh Sukintaka (1992:71) 
mengata kan bahwa mengajar merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuan, artinya mengajar merupakan suatu yang terikat oleh tujuan, 
terarah pada tujuan, dan dilaksanakan semata-mata untuk mencapai 
tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani kesasaran yang umum 
sudah tercantum dalam kurikulum sedangkan tujuan secara  khusus 
dirumuskan sendiri oleh guru yang mengajar. Rumusan sasaran 
belajar ABCD yaitu Audience (penerima, siswa), Behaviour 
(kelakuan), Condition (syarat,  kondisi), Degree (derajat/tingkat). 
2) Bahan 
Menurut Sukintaka (1992:71) mengatakan  bahwa  pada  terjadinya  
interaksi edukatif pasti ada bahan yang disampaikan oleh guru, dan 
diterima oleh perserta didik. Bahan itu merupakan bagian-bagian dari 
permainan, adapun bagian-bagian itu merupakan situasi yang terkecil 
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dari kesatuan permainan yang harus diajarkan. Disini  seorang  guru  
dituntut  kemampuannya  untuk  membagi-bagi permainan itu dalam 
bagian terkecil, tetapi bermakna bagi kebulatan suatu permainan. 
Termasuk di dalamnya teknik apa dan unsur jasmani apa yang 
mendukung. Di samping itu guru pendidikan jasmani harus  
mengetahui kemampuan gerak yang bagaimana yang perlu  
ditingkatkan  bagi  anak- anak untuk tiap tahap perkembangannya. 
3) Peserta Didik 
Murid sekolah dasar perlu diajarkan berbagai macam bentuk 
permainan  agar  dapat  membina,  menumbuhkan  dan  menciptakan  
rasa gembira, jiwa dan raga yang sehat, sportivitas yang tinggi bagi 
anak-anak. Dan yang utama adalah meletakkan dasar pada anak-anak 
tanpa melepas atau mengesampingkan unsur yang paling utama adalah 
gembira, Soetoto Pontjopoetro (2002:3). 
4) Guru Pendidikan Jasmani Profil guru pendidikan jasmani harus 
mempunyai kemampuan-kemampuan sebagai berikut : 
a) Memahami pengetahuan pendidikan jasmani dan kesehatan sekolah 
b) Memahami karakteristik anak sekolah dasar. 
c) Mampu membangkitkan dan memberikan kesempatan pada anak 
SD untuk berkreatif dan aktif dalam proses pembelajaran  
pendidikan jasmani, serta mampu menumbuh kembangkan potensi 
kemampuan dan keterampilan motorik anak SD. 
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d) Mampu memberikan bimbingan dan mengembangkan anak SD 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
jasmani 
e) Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai. 
Serta mengoreksi dalam proses pembelajaran bidang studi 
pendidikan jasmani di sekolah dasar. 
f) Memiliki pemahaman dan penguasaan keterampilan gerak. 
g) Memiliki pemahaman dan unsur-unsur kondisi jasmani. 
h) Memiliki  kemampuan  untuk  menciptakan,  mengembangkan  dan 
memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam  upaya mencapai 
tujuan pendidikan jasmani. Memililki kemampuan untuk  
mengidentifikasi  potensi  peserta  didik dalam dunia olahraga. 
i) Memiliki kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam olahraga. 
(Sukintaka, 1992:73). 
 
4. Karateristik Anak Sekolah Dasar 
Menurut Sugiyanto  (2008:4.35) menyebutkan bahwa sifat-sifat pada 
anak-anak usia 6-9 tahun adalah : 
a. Imajinatif serta menyenangi suara dan gerak ritmik. 
b. Menyenangi pengulangan aktivitas. 
c. Menyenangi aktivitas kompetitif. 
d. Rasa ingin tahunya besar. 
e. Selalu memikirkan sesuatu yang di butuhkan atau di inginkan. 
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f. Lebih menyenangi aktivitas kelompok dari pada aktivitas individual. 
g. Meningkatkan minat untuk terlibat dalam permainan yang diorganisir, 
tetapi belum siap untuk peraturan yang rumit. 
h. Cenderung membandingkan dirinya dengan teman-temannya, dan mudah 
merasa rendah diri apabila ada kekurangan pada dirinya atau mengalami 
kegagalan. 
i. Mudah gembira karena pujian, dan mudah patah hati atau tidak senang 
karena kritik. 
j. Senang menirukan idolanya. 
k. Selalu menginginkan persetujuan orang dewasa apa yang diperbuat. 
Sifat-sifat atau karakteristik anak usia 10 tahun sampai 12 tahun sifat 
yang menonjol adalah : 
a. Baik laki-laki yang perempuan menyenangi permainan yang aktif. 
b. Minat terhadap olahraga kompetitif meningkat. 
c. Minat terhadap permainan yang lebih terorganisir meningkat. 
d. Rasa kebanggaan akan keterampilan yang dikuasai tinggi, dan berusaha 
untuk meningkatkan kebanggaan diri. 
e. Selalu berbuat sesuatu untuk memperoleh  perhatian  orang dewasa, dan 
berbuat sebaik-baiknya apabila memperoleh dorongan dari orang dewasa. 
f. Memiliki kepercayaan yang  tinggi  terhadap  orang  dewasa  dan berusaha 
memperoleh persetujuannya. 
g. Memperoleh kepuasan yang besar melalui kemampuan  mencapai sesuatu, 
membenci kegagalan atau berbuat kesalahan. 
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h. Pemujaan kepahlawanan kuat 
i. Mudah gembira. 
j. Kondisi emosionalnya tidak stabil. 
k. Mulai memahami arti akan waktu dan  ingin mencapai  sesuatu pada 
waktunya. 
Melalui tahap-tahap tersebut seorang guru pendidikan jasmani dapat 
mengetahui keadaan anak, kemampuan gerak anak, kesenangan anak yang  
dapat menumbuhkan motivasi  anak  dan  apa  yang dibutuhkan  anak yang 
berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Taufik Dwi Saputro (2012) yang berjudul  “Pemahaman 
Siswa Kelas IV Dan V terhadap Pembelajaran Permainan Tradisional di 
SD Negeri Bagusan Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pemahaman 
Siswa Kelas IV Dan V terhadap Pembelajaran Permainan Tradisional di 
SD Negeri Bagusan Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 
dengan instrumen berupa angket. Subjek penelitian yang digunakan adalah 
Siswa kelas IV dan V SD Negeri Bagusan yang berjumlah 53 anak. 
Teknik analisis data menggunakan deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui Pemahaman Siswa Kelas IV Dan V 
terhadap Pembelajaran Permainan Tradisional sebagian besar berkategori 
cukup sebesar 26,7 % dan kurang sebesar 26,7 %. Dapat disimpulkan 
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Pemahaman Siswa Kelas IV Dan V terhadap Pembelajaran Permainan 
Tradisional adalah cukup. 
2. Penelitian oleh Fitri Aprilyani Husain (2013) yang berjudul “Survei  
Pemahaman Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Penjasorkes pada 
Siswa di Sekolah Dasar se-Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal” 
Permasalahan skripsi ini adalah bagaimana permainan tradisional dalam 
pembelajaran penjasorkes di setiap masing-masing sekolahan se-
Kecamatan Brangsong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pemahaman permainan tradisional dalam pembelajaran penjasorkes pada 
masing-masing sekolah. Populasi untuk penelitian ini adalah salah satu 
siswa kelas V se-kecamatan Kabupaten Kendal yang berjumlah 30 anak 
dari 25 sekolah dasar negeri dan 5 sekolah dasar swasta. Teknik penarikan 
sampel menggunakan sampel random atau sampel acak. Pengambilan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. Hasil penelitian 
survei tentang pemahaman permainan tradisional dalam pembelajaran 
penjasorkes pada siswa di sekolah dasar se-Kecamatan Brangsong 
Kabupaten Kendal sebagian besar berkategori baik sebesar 13,7%, cukup 
sebesar 27,8% dan kurang sebesar 21,6 %. Dapat disimpulkan Pemahaman 
Siswa sekolah dasar se-kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal terhadap 
Pembelajaran Permainan Tradisional adalah cukup. 
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C. Kerangka Berfikir  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan 
bangsa dan kemajuan suatu negara. Dengan adanya pendidikan bangsa 
Indonesia akan mengalami kemajuan dan meninggalkan suatu bentuk 
keterpurukan, seperti sekarang ini. Salah satu pendidikan yang mengarahkan 
pada perkembangan keseluruhan aspek manusia adalah pendidikan jasmani. 
Pendidikan jasmani hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas individu baik 
secara jasmani dan rohani. Sehingga pendidikan jasmani merupakan salah 
satu pendidikan yang sangat penting dan utama untuk kemajuan suatu bangsa. 
Pendidikan modern menggunakan permainan tradisional sebagai alat 
pendidikan bahwa bermain mengandung nilai-nilai untuk mengembangkan 
harmoni antara jiwa dan raga. Permainan merupakan bagian dari bidang studi 
pendidikan jasmani yang mempunyai banyak kegiatan seperti halnya kegiatan 
olahraga pada umumnya, dengan bermain terpaculah perkembangan manusia 
secara kejiwaan, dan sosial. Permainan tradisional merupakan permainan 
yang telah dimainkan oleh anak-anak yang bersumber dari suatu daerah 
secara tradisi, yaitu permainan tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke 
generasi berikutnya.  
Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, permainan 
tradisional dapat disajikan sebagai bahan pelajaran pendidikan jasmani, 
karena setiap permainan tersebut terkandung nilai pendidikan, dan memiliki 
unsur-unsur seperti sportivitas, kejujuran, kecermatan, kelincahan, ketepatan 
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menentukan langkah serta kemampuan bekerjasama dalam kelompok, mudah 
aturan permainannya. Anak-anak di Sekolah Dasar lebih suka dengan 
aktivitas bermain sebagai keterampilan olahraga. Minat siswa terhadap 
permainan tradisional perlu dibarengi dengan pemahaman mengenai 
permaianan tradisional yang lebih mendalam, yaitu dalam hal manfaat, gerak 
dan aspek yang terkandung di dalamnya, dengan demikian siwa benar-benar 
akan melakukan permaian tradisonal dengan sungguh-sungguh. 
Berdasarkan kenyataan di Sekolah Dasar Negeri I Pandowan, sebagian 
besar pembelajaran sudah berjalan dengan baik, akan tetapi dalam proses 
pembelajaran lebih banyak pada kegiatan di luar ruangan dan lebih banyak 
pada praktek, sehingga kurangnya penyampaian secara teoritis mengenai teori 
permaianan tradisional. Sejalan dengan hal tersebut tentu saja pemahaman 
siswa mengenai permainan tradisonal belum sepenuhnya maksmial. Dengan 
demikian perlu adanya penelitian secara ilmiah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa mengenai permainan tradisional. Timbulah penulis untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Survei Pemahaman Siswa terhadap 
Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas IV dan V 
Sekolah Dasar Negeri I Pandowan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon 
Progo”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, artinya suatu 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
berdasarkan hasil angket dengan instrumen yang valid dan reliabel. Penelitian 
ini merupakan penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri yaitu 
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain, 
(Suharsimi Arikunto, 2010:278). Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah metode survei. Instrumen yang digunakan adalah 
menggunakan angket.  
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam  penelitian  ini  variabel  yang  digunakan  adalah  variabel 
tunggal yaitu mengenai pemahaman siswa kelas IV dan V terhadap 
permainan tradisional dalam pembelajaran  penjasorkes  di  Sekolah Dasar 
Negeri Pendowan. Pemahaman siswa kelas IV dan V terhadap permainan 
tradisional dalam penelitian ini diartikan kemampuan siswa Sekolah Dasar 
Negeri Pendowan untuk mencerna pengetahuan yang dimainkan oleh anak-
anak yang bersumber dari suatu daerah secara tradisi. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian adalah Siswa Kelas IV berjumlah 22, siswa 
kelas V berjumlah 30 dan keseluruhan siswa Sekolah Dasar Negeri I 
Pandowan yang berjumlah sebanyak 52 anak. Seluruh populasi dalam 
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penelitian ini dijadikan sebagai sampel penelitian. Rincian sampel penelitian 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah Siswa 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Jumlah Total 
P L 
IV 10 12 22 
V 17 13 30 
 
D. Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian  
Untuk  pengambilan  data  yang  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  
terlebih dahulu memilih  teknik  pengumpulan data  yang  tepat.  Adapun  
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan Angket atau Kuesioner. 
Kuesioner  sebagai  alat  pengukur  data  penelitian  dirumuskan  dengan 
kriteria tertentu. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan angket penelitian Fitri Aprilyani Husain  yang berjudul 
“Survei Pemahaman Permainan Tradisional dalam Pembelajaran 
Penjasorkes pada Siswa di Sekolah Dasar se-Kecamatan Brangsong 
Kabupaten Kendal” Angket tersebut mempunyai validitas sebesar 0,912 
dan reliabilitas sebesar 0,964. ( Lihat lampiran 3 hal 53 ) 
Angket pada penelitian ini mengacu pada skala sikap model 
Likert. Saifuddin Azwar (1995: 105) menyatakan bahwa selain praktis, 
skala sikap yang dirancang dengan baik pada umumnya memiliki 
reliabilitas yang memuaskan. Angket yang dipergunakan terdiri dari 
butir pernyataan positif dan butir pernyataan negatif. Pada butir 
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pernyataan positif jika responden menjawab sangat setuju diberi skor 4, 
setuju diberi skor 3, kurang setuju diberi skor 2, dan Tidak setuju diberi 
skor 1. Sedangkan pada butir pernyataan negatif jika responden 
menjawab Sangat setuju diberi skor 1, setuju skor 2, Kurang setuju 
diberi skor 3, Tidak setuju diberi skor 4. 
Untuk memperjelas uraian diatas dan memberikan gambaran 
tentang instrumen yang digunakan berkaitan dengan pemberian skor 
jawaban berikut ini disajikan dalam bentuk tabel : 
Tabel 2. Pemberian Skor Jawaban  
 
Alternatif Jawaban Kode Skor Positif Skor Negatif 
Sangat setuju  
Setuju  
Kurang setuju 
Tidak setuju 
SS 
S 
KS 
TS 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah-langkah dalam mengumpulkan data yaitu: (1) 
menyebar angket kepada siswa, (2) kemudian mengumpulkan angket 
setelah diisi oleh siswa. Proses pengumpulan datanya dilakukan 
dengan cara peneliti datang langsung ke sekolah. Peneliti 
menyampaikan angket dan menjelaskan tata cara mengisi kemudian 
responden disuruh mengisi sesuai pemahaman siswa, setelah itu 
hasilnya dikumpulkan dan dianalisis. 
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D. Tekknik Analisis Data 
Data yang dihasilkan bersifat kuantitatif, yaitu yang digambarkan 
dengan kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan Teknik deskriptif kuantitatif dengan prosentase adalah data  
kualitatif yang ada akan dikuantitatifkan, diangkakan sekedar untuk 
mempermudah  dua  atau lebih data variabel kemudian setelah dapat hasil akhir 
lalu dikualitatifkan kembali (Suharsimi Arikunto, 2010:282). Rumus yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
% : Presentase 
n  : Jumlah yang diperoleh dari data 
N : Jumlah skor ideal (maksimal) 
(Mohamad Ali, 1993:186) 
Rumus yang digunakan untuk menyusun kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Rumus Kategori 
No Rentang Norma Kategori 
1 > Mean + 1,5 SD Sangat baik 
2 Mean + 0,5 SD – Mean + 1,5 SD Baik 
3 Mean - 0,5 SD – Mean + 0,5 SD Cukup baik 
4 Mean - 1,5 SD – Mean - 0,5 SD Kurang baik 
5 < Mean - 1,5 SD Tidak baik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5 
halaman 60. Berdasarkan perhitungan hasil statistik penelitian diperoleh nilai 
minimum = 71, nilai maksimum = 113, rata-rata (mean) = 91,21, median = 
92,5, modus sebesar = 93; standart deviasi = 10,92. Hasil tes tersebut jika 
dideskripsikan  yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian Survei Pemahaman Siswa 
terhadap Permainan Tradisional dalam Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas IV dan V 
 
Interval Kategori Frekuensi % 
> 107,59 Sangat Baik  2 3,85 
96,67 – 107,59 Baik 15 28,85 
85,75 – 96,66 Cukup Baik 18 34,61 
74,83 – 85,74 Kurang Baik 13 25 
< 74,82 Tidak Baik 4 7,69 
Jumlah 52 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 9. Deskripsi Hasil Penelitian Survei Pemahaman Siswa 
terhadap Permainan Tradisional dalam Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas IV dan V 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas yang masuk dalam kategori 
Baik Sekali sebanyak 2 anak atau sebesar 3,84 %, kategori Baik sebanyak 
15 siswa atau sebesar 28,84 %, kategori Cukup sebanyak 18 siswa atau 
sebesar 34,61 %, kategori Kurang Baik sebanyak 13 siswa atau sebesar 25 
%, dan kategori Tidak Baik sebanyak 4 siswa atau sebesar 7,69 %. 
B. Pembahasan 
Permainan tradisional merupakan permainan yang telah dimainkan oleh 
anak-anak yang bersumber dari suatu daerah secara tradisi, yaitu permainan 
tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Permainan 
tradisional merupakan salah satu aktivitas pendidikan jasmani yang 
mengandung unsur-unsur seperti melempar,  memukul, berlari,  melompat  dan 
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nilai-nilai  yang  terkandung dalam permainan tersebut seperti nilai pendidikan. 
Permainan tradisional juga memiliki unsur-unsur seperti sportivitas, kejujuran, 
kecermatan, kelincahan, ketepatan menentukan langkah serta kemampuan 
bekerjasama dalam kelompok, sehingga dari unsur-unsur dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam permainan tradisional  ini  sangat  sesuai  untuk  mencapai  
tujuan  pendidikan  jasmani  dan kesehatan di sekolah dasar. Dengan adanya 
permainan tradisional diharapkan aktivitas siswa tidak merasa cepat bosan 
dalam mengikuti aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan 
uraian tersebut guru perlu memberikan pemahaman kepada siswa agar 
mengerti manfaat dari permainan tradisional. Akan tetapi selama ini belum 
begitu diketahui mengenai pemahaman siswa mengenai permainan tradisional. 
Berdasarkan hasil penelitian survei pemahaman siswa terhadap 
permainan tradisional dalam pembelajaran Penjasorkes pada Kelas IV dan V 
Sekolah Dasar Negeri I Pandowan yang masuk dalam kategori Baik Sekali 
sebanyak 2 anak atau sebesar 3,84 %, kategori Baik sebanyak 15 siswa atau 
sebesar 28,84 %, kategori Cukup sebanyak 18 siswa atau sebesar 34,61 %, 
kategori Kurang Baik sebanyak 13 siswa atau sebesar 25 %, dan kategori Tidak 
Baik sebanyak 4 siswa atau sebesar 7,69 %. 
Berdasarkan hasil tersebut diartikan pemahaman siswa terhadap 
permainan tradisional dalam pembelajaran Penjasorkes sebagian besar 
berkategori Cukup. Hal tersebut diartikan beberapa siswa mengetahui berbagai 
permainan tradisional yang diajarkan dalam pemebelajaran pendidikan 
jasmani. Selama ini sekolah telah memberikan pembelajaran mengenai 
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permainan tradisional, akan tetapi selama ini pembelajaran yang diberikan 
hanya untuk selingan, lebih banyak guru memberikan pembelajaran olahraga 
permainan yang beregu, seperti sepakbola, bolavoli dan kasti. Dengan 
demikian Siswa kelas IV dan V diharapkan tidak hanya mengenal dan 
mengetahui permainan tradisional akan tetapi mampu menrapkan dalam 
pembelajaran dan guru menggunakan permainan tradisional untuk media 
pemanasan sebelum melakukan pembelajaran inti. Sehingga diharapkan 
pemahaman dan pemgetahuan anak mengenai permainan tradisonal lebih baik 
lagi.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 
bahwa pemahaman siswa terhadap permainan tradisional dalam pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri I Pandowan masuk 
dalam kategori Baik Sekali sebanyak 2 anak atau sebesar 3,84 %, kategori Baik 
sebanyak 15 siswa atau sebesar 28,84 %, kategori Cukup sebanyak 18 siswa 
atau sebesar 34,61 %, kategori Kurang Baik sebanyak 13 siswa atau sebesar 25 
%, dan kategori Tidak Baik sebanyak 4 siswa atau sebesar 7,69 %.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:  
1. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi Sekolah Dasar Negeri I Pandowan 
mengenai Pemahaman Siswa terhadap Permainan Tradisional dalam 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri I 
Pandowan. 
2. Siswa semakin paham mengenai Permainan Tradisional dalam 
Pembelajaran Penjasorkes, sehingga siswa dapat lebih meningkatkan 
pemahamannya mengenai kesadaran terhadap permainan tradisional.  
3. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya sesuai dengan 
hasil penelitian yang diperoleh. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya : 
1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 
mampu mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket.  
2. Peneliti tidak melakukan kroscek secara langsung kepada siswa sehingga 
peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran siswa dalam mengisi angket. 
 
D. Saran 
Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Penulis memberikan saran untuk peneliti selanjutnya agar diberi waktu 
untuk melakukan kroscek langsung kepada siswa sehingga peneliti mampu 
mengetahui kebenaran siswa dalam mengisi angket.  
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel 
berbeda sehingga Pemahaman terhadap Permainan Tradisional dapat 
teridentfikasi lebih luas lagi. 
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Lampiran 3.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
N % 
Cases 
Valid 19 100,0 
Excluded
a
0 ,0 
Total 19 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Part 1 
Value ,939 
N of Items 20
a
Part 2 
Value ,922 
N of Items 20
b
Total N of Items 40 
Correlation Between Forms ,912 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,964 40 
Item-Total Statistics 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
VAR00001 113,3158 509,784 ,597 ,963 Valid 
VAR00002 113,4737 493,819 ,750 ,962 Valid 
VAR00003 113,3158 517,339 ,484 ,963 Valid 
VAR00004 113,4737 514,374 ,502 ,963 Valid 
VAR00005 112,7368 500,538 ,870 ,962 Valid 
VAR00006 113,2632 497,094 ,831 ,962 Valid 
VAR00007 113,5263 503,263 ,656 ,963 Valid 
VAR00008 112,8421 506,140 ,751 ,962 Valid 
VAR00009 113,0526 515,942 ,452 ,964 Valid 
VAR00010 113,1579 502,140 ,735 ,962 Valid 
VAR00011 112,6842 502,117 ,890 ,962 Valid 
VAR00012 113,0000 506,222 ,532 ,963 Valid 
VAR00013 113,3158 510,895 ,486 ,963 Valid 
VAR00014 112,7368 500,538 ,870 ,962 Valid 
VAR00015 113,2632 511,427 ,516 ,963 Valid 
VAR00016 112,5263 510,930 ,671 ,963 Valid 
VAR00017 113,2632 514,427 ,439 ,964 Valid 
VAR00018 113,2632 497,094 ,831 ,962 Valid 
VAR00019 113,3158 497,228 ,726 ,962 Valid 
VAR00020 113,7368 502,982 ,504 ,964 Valid 
VAR00021 113,3158 497,228 ,726 ,962 Valid 
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VAR00022 113,6842 510,228 ,421 ,964 Valid 
VAR00023 113,0000 511,778 ,544 ,963 Valid 
VAR00024 112,7368 500,538 ,870 ,962 Valid 
VAR00025 113,0526 517,053 ,354 ,964 Valid 
VAR00026 113,2105 515,842 ,500 ,963 Valid 
VAR00027 112,6842 502,117 ,890 ,962 Valid 
VAR00028 112,8421 506,140 ,751 ,962 Valid 
VAR00029 113,3158 497,228 ,726 ,962 Valid 
VAR00030 112,7368 500,538 ,870 ,962 Valid 
 
 
55 
 
Lampiran 4.  Angket Penelitian  
 
 
Angket Survei Pemahaman Siswa terhadap Permainan Tradisional dalam 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas IV dan V SD N I Pandowan 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
PETUNJUK 
Berilah tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang sesuai dengan tanggapan anda 
pada kolom yang tersedia ! 
Keterangan : 
 SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 KS : Kurang Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS 
1 Proses pembelajaran penjas yang harus di lakukan di 
sekolah adalah pemanasan, inti, dan penutup.  
    
2 Permainan kereta api masuk terowongan/ sepur-
sepuran merupakan salah satu permainan tradisional 
    
3 Permainan ular menangkap ekornya merupakan salah 
satu permainan tradisional 
    
4 Permainan kucing tikus merupakan salah satu 
permainan tradisional 
    
5 Permainan betengan merupakan salah satu permainan 
tradisional 
    
6 Permainan gobag sodor merupakan salah satu 
permainan tradisional 
    
7 Permainan untrakol/nata kereweng (pecahan genting) 
merupakan salah satu permainan tradisional 
    
8 Permainan lompat tali merupakan salah satu 
permainan tradisional 
    
9 Permainan sepak bola merupakan salah satu 
permainan tradisional  
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10 Dalam pembelajaran penjas perlu dimasukan materi 
permainan tradisional  
    
11 Permainan tradisional dapat meningkatkan rasa 
percaya diri 
    
12 Permainan tradisional dapat meningkatkan rasa 
semangat 
    
13 Permainan tradisional dapat meningkatkan moral 
anak 
    
14 Dengan permainan tradisional rasa tanggung jawab 
lebih meningkat 
    
15 Dengan permainan tradisional dapat meningkatnya  
fungsi  alat  peredaran  darah 
    
16 Keseimbangan termasuk ranah jasmani pada 
permainan kucing dan tikus  
    
17 Kelincahan termasuk ranah jasmani dalam menyusun 
pecahan genting 
    
18 Daya tahan merupakan ranah jasmani permainan 
gobak sodor  
    
19 Koordinasi merupakan ranah jasmani permainan 
lompat tali 
    
20 Dengan permainan tradisional dapat meningkatkan 
kerjasama 
    
21 Dengan permianan tradisional mampu membentuk 
rasa tanggung jawab 
    
22 Permainan tradisional mengajarkan untuk belajar  
kehidupan 
    
23 Permainan tradisional diajarkaan sesuai kebutuhan 
anak  
    
24 Permainan tradisional diklasifikasikan ke dalam 
kelompok dan dilaksanakan proses pembelajaran 
    
25 Permainan tradisional dipersiapkan dalam 
pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan 
individu atau kelompok 
    
26 Dalam permainan tradisional setiap anak menjadi 
bagian proses pembelajaran  
    
27 Permainan tradisional dapat dilakukan memperkecil 
lapangan permainan tradisional yang disesuaikan 
dengan jumlah peserta 
    
28 Peraturan permainan tradisional disesuaikan dengan     
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kebutuhan perkembangan dan tingkat kesulitan 
29 Metode part and whole merupakan salah satu metode 
yang digunakan dalam permainan tradisional  
30 Metode yang harus digunakan dalam permainan 
tradisional adalah kombinasi berbagai metode atau 
gaya mengajar. 
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Lampiran 6. Statistik deskriptif Hasil Penelitian 
Frequencies 
[DataSet0] 
Statistics 
Pemahaman siswa 
terhadap permaianan 
tradisional 
N 
Valid 52 
Missing 0 
Mean 91,2115 
Median 92,5000 
Mode 93,00 
Std. Deviation 10,92638 
Minimum 71,00 
Maximum 113,00 
Sum 4743,00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table 
Pemahaman siswa terhadap permaianan tradisional 
Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
71,00 1 1,9 1,9 1,9 
73,00 2 3,8 3,8 5,8 
74,00 1 1,9 1,9 7,7 
75,00 2 3,8 3,8 11,5 
77,00 2 3,8 3,8 15,4 
78,00 1 1,9 1,9 17,3 
80,00 2 3,8 3,8 21,2 
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82,00 2 3,8 3,8 25,0 
84,00 2 3,8 3,8 28,8 
85,00 2 3,8 3,8 32,7 
86,00 3 5,8 5,8 38,5 
88,00 1 1,9 1,9 40,4 
89,00 1 1,9 1,9 42,3 
90,00 1 1,9 1,9 44,2 
91,00 1 1,9 1,9 46,2 
92,00 2 3,8 3,8 50,0 
93,00 4 7,7 7,7 57,7 
94,00 2 3,8 3,8 61,5 
95,00 1 1,9 1,9 63,5 
96,00 2 3,8 3,8 67,3 
98,00 1 1,9 1,9 69,2 
100,00 3 5,8 5,8 75,0 
101,00 1 1,9 1,9 76,9 
102,00 3 5,8 5,8 82,7 
103,00 1 1,9 1,9 84,6 
104,00 3 5,8 5,8 90,4 
106,00 1 1,9 1,9 92,3 
107,00 2 3,8 3,8 96,2 
108,00 1 1,9 1,9 98,1 
113,00 1 1,9 1,9 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
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Lampiran 7. Dokumentasi 
Kelas IV 
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Kelas V 
